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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penilaian risiko dengan penerapan Enterprise
Risk Management (ERM) yang berbasis pada ISO 31000: 2018 dan dikolaborasikan
bersama dengan Balanced Scorecard (BSC) pada UD INTR Yogyakarta guna
meningkatkan kinerja dan mengoptimalkan pencapaian tujuan perusahaan. Tahapan proses
manajemen risiko mengacu pada standar 1ISO 31000: 2018 yang meliputi identifikasi risiko,
analisis risiko, dan evaluasi risiko dengan menggunakan diagram Fishbone. Penelitian
dilakukan dengan proses wawancara dan pengisian kuesioner oleh pemilik. Penelitian
berfokus pada risiko rantai pasok yang teridentifikasi terdiri dari 8 risiko, yaitu risiko
operasional, risiko keuangan, risiko informasi, risiko organisasi, risiko perencanaan, risiko
pasar dan persaingan, risiko pasok, dan risiko hukum. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa risiko pasok merupakan risiko tertinggi yang dihadapi oleh perusahaan. Upaya aksi
pencegahan yang dilakukan diharapkan mampu menurunkan risiko lainnya ke level yang
lebih rendah.

Kata kunci: risiko, manajemen risiko, risiko rantai pasok, 1ISO 31000: 2018, balanced
scorecard
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ABSTRACT

This study aims to conduct a risk assessment with the application of Enterprise Risk
Management (ERM) based on 1SO 31000: 2018 and collaborated with the Balanced
Scorecard (BSC) at UD INTR Yogyakarta to improve performance and optimize the
achievement of company goals. The stages of the risk management process refer to the ISO
31000: 2018 standard which includes risk identification, risk analysis, and risk evaluation
using Fishbone diagrams. The study was conducted by interviewing and filling out
questionnaires by the owners. The research focuses on identified supply chain risks
consisting of 8 risks, namely operational risk, financial risk, information risk,
organizational risk, planning risk, market and competition risk, supply risk, and legal risk.
The results showed that supply risk is the highest risk faced by the company. Preventive
action efforts are expected to reduce other risks to a lower level.

Keywords: risk, risk management, supply chain risk, 1ISO 31000: 2018, balanced scorecard
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minyak goreng bak sebuah “mutiara” yang keberadaannya menjadi sangat berharga bagi
masyarakat Indonesia. Sejak bulan November 2021 hingga bulan Januari 2022 harga
minyak goreng terus mengalami kenaikan, bahkan hingga Maret 2022 harga minyak goreng
di Indonesia masih terbilang cukup tinggi. Menurut data Pusat Informasi Harga Pangan
Strategis Nasional (PIHPS), harga minyak goreng di wilayah Indonesia per 1 Januari 2022
rata-rata mencapai harga Rp20.000 per kilogram. Trend kenaikan harga minyak goreng ini
salah satunya disebabkan oleh kenaikan harga minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/
CPO). Direktur Eksekutif Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) Mukti
Sardjono (Reuters, 28 Januari 2022), menyatakan bahwa naiknya harga CPO disebabkan
karena adanya penurunan produktivitas buah sawit segar di Malaysia dan Indonesia sebagai
penghasil sawit terbesar di dunia, yang akhirnya berakibat pada tingginya permintaan
minyak nabati di dunia. Selain itu, tingginya harga pupuk juga menjadi salah satu penyebab
turunnya produktivitas sawit di Indonesia. Penggunaan minyak sawit mentah sebagai bahan
baku dalam memproduksi biodiesel (B30) demi mengurangi impor Bahan Bakar Minyak
(BBM) juga menjadi salah satu alasan adanya kelangkaan minyak sawit di Indonesia.
Melihat kenaikan harga yang semakin meroket, pemerintah akhirnya menerapkan
kebijakan minyak goreng satu harga per tanggal 19 Januari 2022. Kebijakan ini
mengharuskan para pedagang baik pasar tradisional maupun pasar modern untuk menjual
minyak goreng kepada masyarakat dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) sebesar
Rp14.000 untuk kemasan 1 liter dan Rp28.000 untuk kemasan 2 liter. Menteri
Perdagangan, Muhammad Lutfi dalam Siaran Pers Kementerian Perdagangan Republik

Indonesia menyatakan bahwa pemerintah akan memberikan subsidi kepada para produsen



minyak goreng atas selisih harga lama dengan harga baru. Subsidi ini diharapkan akan
membantu produsen agar tidak sepenuhnya mengalami kerugian akibat kebijakan satu
harga ini. Awal penerapan kebijakan minyak goreng satu harga diberlakukan pertama kali
melalui ritel modern yang tergabung dalam Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo).
Namun, dalam penerapan minyak goreng satu harga terdapat beberapa permasalahan
seperti munculnya panic buying di masyarakat yang disebabkan karena adanya rasa takut
jika harga minyak goreng akan meroket kembali. Panic buying di masyarakat
mengakibatkan stok minyak goreng habis hampir di seluruh ritel modern yang
menyebabkan kelangkaan di banyak wilayah. Sedangkan, untuk penerapan minyak goreng
satu harga di pasar tradisional juga mengalami kendala. Para pedagang pasar mengalami
kesulitan untuk menurunkan harga jual minyak goreng sesuai dengan kebijakan
pemerintah. Hal ini dikarenakan stok minyak goreng yang dimiliki oleh para pedagang
dulunya diperoleh dari distributor dengan harga yang tinggi di atas HET, jika harus dijual
sesuai kebijakan satu harga atau sesuai HET dari pemerintah, maka hal ini akan membuat
para pedagang pasar mengalami kerugian. Alhasil, kebijakan pemerintah terkait dengan
minyak goreng satu harga ini tidak sepenuhnya dapat menyelesaikan permasalahan minyak
goreng yang terjadi di Indonesia.

Kebutuhan masyarakat akan minyak goreng belum dapat tercukupi baik dari segi
ketersediaan barang maupun dari segi harga. Melihat dari segi ketersediaan barang,
beberapa wilayah di Indonesia masih mengalami kelangkaan stok minyak goreng. Berita
Ombudsman bulan Februari 2022 yang disampaikan oleh Kepala Perwakilan Ombudsman
RI Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y) Budi Masthuri, masyarakat DI'Y masih banyak yang
harus mengantri sejak pagi di salah satu toko ritel modern hanya untuk mendapatkan
minyak goreng dengan harga sesuai HET. Beberapa pasar tradisional di Kabupaten Bantul

dan Kulon Progo juga sudah mengalami kelangkaan stok barang. Kepala Ombudsman RI



DIY juga menyatakan bahwa di beberapa toko ritel modern di DI'Y masih tersedia minyak
goreng untuk dijual ke masyarakat, namun stok nya pun tidak pasti. Sedangkan jika melihat
dari segi harga, minyak goreng subsidi satu harga dari pemerintah ternyata tidak dapat
menjangkau seluruh masyarakat. Banyak masyarakat yang masih memperoleh minyak
goreng dengan harga tinggi. Data PIHPS per 1 Maret 2022, di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta harga minyak goreng rata-rata masih berkisar Rp17.850 per 1 liter. Bahkan,
sesuai dengan Siaran Pers Kementerian Perdagangan pada tanggal 17 Maret 2022
menyatakan bahwa pemerintah per 16 Maret 2022 akhirnya mencabut subsidi HET minyak
goreng sawit kemasan sesuai dengan Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor
6 Tahun 2022 dan mengganti subsidi tersebut ke minyak goreng curah sesuai dengan
Permendag Nomor 11 Tahun 2022. Sehingga, harga minyak goreng kemasan kembali
meroket hingga Rp23.900 per 1 liter.

Kenaikan harga minyak goreng yang kemudian diikuti dengan kelangkaan stok barang
menyebabkan alur rantai pasok (supply chain) minyak goreng mengalami gangguan. Rantai
pasok (supply chain) merupakan sistem yang terintegrasi dari proses pengadaan produk
mentah hingga proses penyaluran produk akhir yang melibatkan beberapa pihak seperti
supplier, produsen (pabrik), distributor, retail (pengecer) hingga produk sampai ke tangan
customers atau masyarakat umum (Beamon, 1998: 281). Terhambatnya supply chain
minyak goreng disebabkan karena lapisan teratas yaitu supplier (petani sawit) mengalami
penurunan produktivitas buah kelapa sawit atau dapat disebut sebagai buah tandan segar
yang digunakan sebagai bahan baku utama dalam proses pengolahan minyak goreng.
Terbatasnya jumlah buah tandan segar menyebabkan proses produksi bahan mentah ke
produk jadi mengalami gangguan dan berdampak pada terhambatnya proses distribusi

produk ke berbagai pihak seperti distributor, retail hingga customers. Pihak pihak yang



menjual minyak goreng sebagai penjualan utama tentunya akan sangat berisiko tinggi
mengalami kerugian karena tidak tersedianya stok barang dagangan.

UD INTR merupakan salah satu distributor besar di Yogyakarta yang menjual produk
minyak goreng kemasan sebagai penjualan utama mereka. UD INTR menjadi pihak yang
sangat berisiko tinggi mengalami kerugian karena adanya kenaikan harga dan kelangkaan
stok minyak goreng. UD INTR sebagai distributor resmi memperoleh langsung produk
minyak goreng kemasan dari pabrik (produsen) dan akan dijual kembali kepada pedagang
grosir, pedagang keliling, supermarket, minimarket, retail maupun toko kelontong tanpa
dilakukan perubahan atas produk tersebut. Customers UD INTR tentu juga merasakan
dampak dari kenaikan harga dan kelangkaan stok minyak goreng ini. Customers UD INTR
harus mengalami keterlambatan distribusi barang akibat stok barang di gudang UD INTR
yang terbatas. Terbatasnya stok produk tentu akan sangat berisiko bagi UD INTR yang
selama ini menjual minyak goreng sebagai produk utama mereka. Risiko kerugian
financial, hilangnya reputasi perusahaan, hilangnya pelanggan bahkan hingga risiko
kebangkrutan mungkin bisa terjadi jika perusahaan tidak siap dalam menghadapi kondisi
yang ada. Kerusakan nilai perusahaan (value decreation) juga dapat dialami oleh
perusahaan jika tidak siap menghadapi risiko (Asmarawati & Pangeran, 2021: 376). Oleh
karena itu, risiko-risiko yang mungkin dapat terjadi di UD INTR harus dikelola dengan
baik agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

ISO 31000: 2018 menyatakan bahwa risiko adalah efek dari adanya ketidakpastian pada
tujuan tertentu yang dapat bersifat positif, negatif atau bahkan keduanya yang dapat
menjadi sebuah peluang atau bahkan ancaman bagi sebuah perusahaan atau organisasi.
Ketidakpastian ini menyebabkan tidak tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu,
perlu adanya pengelolaan risiko. Pengelolaan risiko dapat dilakukan dengan penerapan

Enterprise Risk Management (ERM) dalam perusahaan. Menurut Center of Risk



Management Sustainability atau CRMS Indonesia (2011), ERM adalah alat bantu yang
digunakan oleh manajemen dalam menangani dan mengelola risiko yang terjadi di
perusahaan. Pengeloaan risiko dapat dilakukan secara menyeluruh agar perusahaan dapat
memperkecil dampak dari adanya risiko yang dapat mengagalkan tercapainya tujuan
perusahaan. Sehingga, ERM akan membantu perusahaan dalam meminimalkan kerugian
dan memaksimlkan keuntungannya. Harimurti (2006: 112), menyatakan bahwa ERM juga
dapat membantu perusahaan dalam beberapa hal berikut, seperti: (1) Jika risiko terjadi
tanpa dapat diduga sebelumnya, ERM dapat membantu dalam menentukan kemungkinan
dasar, besar serta frekuensi kerugian risiko, (2) ERM menciptakan dasar yang dapat
digunakan untuk membatasi atau mengurangi risiko yang mungkin terjadi, (3) ERM
membantu dalam membandingkan biaya risiko yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
jika pengelolaan dilakukan secara eksternal (lembaga asuransi) atau dikelola secara internal
(perusahaan). Hal ini dilakukan untuk optimisasi biaya. Selain itu perusahaan juga bisa
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian yang akan dialami jika risiko tidak dikelola,
(4) ERM menyediakan dasar yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan jika risiko muncul.

Standar internasional yang digunakan dalam pengelolaan manajemen risiko atau ERM
mengacu pada ISO (International Organization for Standardization) 31000. 1ISO 31000:
2018 digunakan oleh organisasi untuk melindungi nilai perusahaan dengan cara mengelola
risiko, membuat keputusan yang tepat, menetapkan dan mencapai tujuan perusahaan serta
meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam pembentukannya, 1ISO 31000: 2018 terdiri dari
prinsip, kerangka kerja dan proses manajemen risiko yang digunakan dalam mengelola
risiko.

Pengelolaan risiko yang dilakukan dengan menerapakan ERM tidak akan lepas dari

penggunaan Balanced Scorecard (BSC) sebagai alat bantu. Menurut CRMS Indonesia



(2011), BSC dapat membantu manajemen dalam menentukan strategi yang diterapkan
dengan baik, utuh dan seimbang dari sisi financial maupun non-financial serta dari sisi
masa kini maupun masa lalu. Pemetaan risiko melalui ERM dan pemetaan startegi melalui
BSC dapat membantu perusahaan dalam menyelaraskan tugas dan tanggungjawab untuk
pencapaian tujuan bersama. Kolaborasi inilah yang diharapkan dapat membantu UD INTR
dalam menangani setiap risiko dan menciptakan strategi yang baru demi mencapai

keuntungan yang maksimal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
“Bagaimana penerapan manajemen risiko rantai pasok berbasis ISO 31000: 2018 dan

Balance Scorecard (BSC) untuk meningkatkan kinerja pada UD INTR Yogyakarta?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Melakukan assessment manajemen risiko rantai pasok berbasis 1SO 31000: 2018 dan

Balance Scorecard (BSC) untuk meningkatkan kinerja pada UD INTR Yogyakarta.”

1.4 Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1) Perusahaan, sebagai bahan dalam menganalisis risiko-risiko yang ada di perusahaan
dengan penerapan ISO 31000: 2018 guna meningkatkan kinerja dan pencapaian

tujuan perusahaan.



2) Pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai bahan pembelajaran mengenai ERM,
BSC, dan 1SO 31000: 2018 yang dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam
penelitian lainnya.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, diantaranya:

1) Penulis membatasi penelitian ini hanya pada satu jenis risiko yaitu “Supply Chain
Risk™.

2) Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengisian kuesioner oleh
pemilik, dikarenakan beliau merupakan pihak yang menguasai seluruh proses bisnis
yang terjadi di perusahaan.

3) Penyebutan nama perusahaan menggunakan inisial UD INTR. Hal ini dikarenakan,
pihak perusahaan tidak berkenan nama perusahaan disebutkan dan dipublikasikan

SecCara umum.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
UD INTR sebagai distributor minyak goreng di Yogyakarta mengalami dampak dari
kelangkaan minyak goreng yang terjadi di Indonesia pada bulan November 2021 hingga
Januari 2022 yang lalu. Kelangkaan ini menyebabkan UD INTR mengalami gangguan
dalam distribusi barang dari supplier hingga ke customer. Hal ini tentu menjadi
permasalahan besar karena adanya risiko financial dan non-financial yang merugikan
perusahaan. Selain kasus kelangkaan barang, terdapat banyak risiko lainnya yang
menganggu proses bisnis perusahaan dan dapat menimbulkan kerugian.

Melalui proses identifikasi, terdapat 24 risiko yang dapat menganggu
pencapaian tujuan UD INTR Yogyakarta. Risiko-risiko tersebut harus dikelola dengan
baik agar tidak menganggu pencapaian tujuan perusahaan. Pengelolaan risiko
dilakukan dengan penerapan Enterprise Risk Management (ERM) yang
dikolaborasikan dengan Balanced Score Card (BSC). Tabel 5.1 Kesimpulan Risiko UD
INTR Yogyakarta menggambarkan kesimpulan dari seluruh risiko disetiap level
sebelum dilakukan proses penanganan risiko dan setelah dilakukan proses penanganan
risiko. Sebelum proses penanganan risiko didasarkan pada Tabel 4.3.2 Analisis UD
INTR Yogyakarta dan proses setelah penanganan didasarkan pada Tabel 4.3.4
Penanganan Risiko UD INTR Yogyakarta. Berdasarkan kesimpulan pada Tabel 5.1
dapat terlihat adanya penurunan jumlah risiko pada level “sangat tinggi” dari sebanyak
5 risiko menjadi hanya 1 risiko. Pada tingkat “tinggi”, yang awalnya berjumlah 7 risiko
turun menjadi 2 risiko. Pada tingkat “sedang” tetap memiliki 1 risiko. Pada tingkat
“rendah” yang awalnya berjumlah 8 risiko turun menjadi 7 risiko. Pada tingkat yang

terakhir “sangat rendah”, awalnya berjumlah 3 risiko bertambah menjadi 13 risiko.
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Tabel 5.1 (1) Kesimpulan Risiko UD INTR Yogyakarta

L Sebelum Penanganan Setelah Penanganan
Warna | Level Level Deskripsi Jumlah Jumlah
Matriks Risiko Jenis Risiko L Jenis Risiko L
Risiko Risiko
Risiko Operasional (2)
5 20-25 Extreme | Risiko Keuangan (1) 5 Risiko Pasok (1) 1
Risiko Pasok (2)
Risiko Organisasi (1)
. Risiko Pasar dan Persaingan (3 Risiko Operasinal (1
Orange | 4 | 16-19 | High | iiiko Pasok (2) e Risiko P;sok L) () 2
Risiko Hukum (1)
Kuning 3 12-15 Medium | Risiko Operasional (1) 1 Risiko Keuangan (1) 1
Risiko Operasional (1)
Risiko Keuangan (1) Risiko Operasional (1)
Risiko Informasi (1) Risiko Organisasi (1)
2 6-11 Low Risiko Organisasi (2) 8 Risiko Pasar dan Persaingan (3) 7
Risiko Perencanaan (1) Risiko Pasok (2)
Risiko Pasar dan Persaingan (1)
Risiku Hukum (1)
Risiko Operasional (3)
Risiko Keuangan (1)
e R?s?ko Operasiopal @ R?s?ko Informasi _(2)
Muda 1 1-5 Very Low | Risiko Informasi (1) 3 Risiko Organisasi (3) 13
Risiko Organisasi (1) Risiko Perencanaan (1)
Risiko Pasar dan Persaingan (1)
Risiko Hukum (2)
Sumber: Data Survei 2022
Proses pengelolaan risiko dilakukan dengan penerapan Enterprise Risk
Management (ERM) yang dikolaborasikan dengan Balanced Scorecard (BSC).
Analisis BSC mengacu pada empat perspektif yaitu perspektif keuangan (financial),
perspektif proses bisnis internal (internal business process), perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan (learning and growth), serta perspektif pelanggan (customer).
Tabel 5.1 (2) Kesimpulan Rencana Penanganan dan Prioritas Risiko
Rencana Penanganan Risiko Prioritas Risiko
Sasaran BSC Penerimaan | Mitigasi Tidak
Risiko Risigko Total Mendesak Mendesak | Total
Financial (Keuangan)
Meningkatkan pendapatan perusahaan 0 3 3 0 3 3
Meminimalisir biaya 0 2 2 0 2 2
Internal Business Process (Proses Bisnis Internal)
Meningkatkan pelayanan yang tepat waktu kepada pelanggan 1 2 1 2 3
Meningkatkan diversifikasi produk 0 1 1 1 0 1
Memberikan layanan pra dan pasca penjualan 0 1 1 0 1 1
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Rencana Penanganan Risiko

Prioritas Risiko

Sasaran BSC Penerimaan | Mitigasi Tidak
Risiko Risigko Total Mendesak Mendesak | Total

Meningkatkan pengendalian internal dalam perusahaan 1 5 7 2 4 7
Learning and Growth (Pembelajaran dan Pertumbuhan)
Meningkatkan skill karyawan (SDM) sesuai dengan bidang

. 2 1 3 3 0 3
kerjanya
Meningkatkan loyalitas karyawan 1 1 2 1 1 2
Customer (Pelanggan)
Meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan 0 1 1 0 1 1
Meningkatkan niat beli pelanggan 1 0 1 1 0 1
Menambah new customer 0 1 1 0 1 1

Total 6 18 24 9 15 24

Sumber: Data Survei 2022

Berdasarkan Tabel 5.1 Kesimpulan Rencana Penanganan dan Prioritas Risiko

dapat dilihat bahwa dari 24 risiko yang ada di UD INTR Yogyakarta, sebanyak 6 risiko

dilakukan rencana “penerimana risiko”, sehingga risiko ini hanya perlu di monitoring

oleh pemilik tanpa dilakukan tindakan apapun. Rencana penanganan untuk 18 risiko

lainnya dilakukan “mitigasi risiko”, sehingga risiko ini tidak dapat diterima dan perlu

untuk dilakukan pengendalian karena dapat menganggu ketercapain tujuan perusahaan.

Terdapat 9 risiko yang masuk dalam keputusan “tidak mendesak”, sehingga risiko tidak

perlu ditangani dengan cepat karena tidak menanggu proses bisnis perusahaan.

Sebanyak 15 risiko lainnya masuk dalam keputusan “mendesak”, sehingga risiko-risiko

ini perlu segera dilakukan tindakan karena dapat menganggu tercapainya tujuan

perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa keterbatasan yang

dimiliki dalam penelitian ini, yaitu:

1) Penelitian ini belum mampu mengungkap risiko yang ada di perusahaan secara

lebih menyeluruh.




2)
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Kondisi perusahaan yang belum mampu menerapkan risk assessment secara
menyeluruh. Diperlukan waktu dan penjelasan yang lebih dalam mengenai risk

assessment agar perusahaan mampu menerapkan dengan baik dan lengkap.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat

diberikan dalam penelitian ini, yaitu:

1)

2)

Bagi perusahaan

Perusahaan dapat menggunakan penelitian ini sebagai dasar dalam melakukan risk
assessment dengan penerapan ERM yang mengacu pada standar internasional 1SO
31000:2018. Diharapkan dengan menerapkan ERM dapat membantu perusahaan
dalam mengatasi setiap risiko yang terjadi dan dapat memaksimalkan tujuannya.
Selain itu, perusahaan juga dapat membentuk tim khusus yang bertugas untuk
melakukan assessment risiko perusahaan.

Pengembangan IImu Pengetahuan

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan jenis-jenis risiko lainnya
serta memperluas dan memperdalam strategi yang digunakan dalam proses

penanganan risiko.
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